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Bahjir Gula Rafinas|

Produk Petani Tebu
Numpuk Di Gudang

Senayan menyoroti banjirnya gula rafinasi di pasar
tradisional yanq berakibat gula rakyat saat ini menumpuk
di gudang. Gula rafinasi yang seharusnya khusus untuk
industri makanan dan minuman diduga bocor ke pasar
rakyat sehingga menekan penjualan gula petani.

ANGGOTARKomes 1Y DPR Ro-
yiono Caping mengungkapkin,
keluhan datang dari petant teby
vang mendapatt gula rafinasi
beredar luas di pasar rakyat. Akl-
Batnva, sekitar 700 nbuton pula
petani di pabrik gula permerimah
dan swasta belum terjual.
“Becann aturan, nl hidak boleh,
Pemerintah harus segera me-
nghentikan peredaran gula ra-
finast di pasar rakyal,” tegas poli-
ks PRS H, Selasa (128 1025,
Menurutnya. hampur 200
nibu ton guba rafinas masuk ke
pasar rakvat dan diduga diolah

agar menyenpa-gukd kristat
putih, mpor sk ratinast mest
dihentikan karena saa i justng
mergikan petanl

“Kausthan petant dan peda-
cang tebu kite, modal mereka
ada vang wlang bank.” ujaraya

Revono mengaiakan. semakin
lama gula perann tidak laku,
senakin besar beban bunoa dan
utang yang harus ditanggung,
Pemerintah diminia berindak
fegas agar gula rabinasi berke-
dok gula kristal putih ini sk
sampal menguasal pasar kecil.

Senada. anpgola Komst VI

Riyona Caping

OFR Nasim Khan mendesak
Pemeriniah segera menyerap
ould petan, khususnya de Jawa
Timur. Stok gula hasit giling
petani menrmpub di pabk dan
pudang. bahkan memaksa pe-
fani menyews tempat tembahan
denzan nilal mencapal rapisan
rnliar rupiah.

“Dhampaknya, peram ada yang
hamsmenjual aset atau berutang
ke badk dengan bunga tinggl.”
ungkap pelitkus PEB i

Nasim menegaskan, petant
selama i sudah patub men-
jual gula sesuai Harga Pato-

kan Pemenintah {HPP) schesar

Rl 300 kg Namun, jika ke-
rugian berlamut, produksi gula
nasional terancam, s,

“Kalaw petant Tugl. jangan
lagi bicara ketahanan pangan,
it hanva omen-omeon saja,”
kritiknya.

Dia juga menyoroti harga
aula rafinast di pasar vang hanya
Rp 13.600kg. Jebih mugah dari
ula rakyat Bp [4.400ke. dan
di bawah HPE

Romdist ink membuat penjualan
oula petani stagnan, pembayaran
ke petani tertunda hingga empat
periode giling, dan memicy penu-

Punan semangat produks,

Herdasarkan data Asosias
Petami Tebu Rakyat [ndonesia
[AFTRI dan mangjemen pabnk
oula Regional 4 Jatim, siok guka
rakeyat yang belum terual antara
Lan; Pér Prajekan, Bondowoso
sehamyak 4600 ton senila Bp
G0 miliar: PO Assembagoes,
Hanyuwang) 3000 ton semlal
Rp 50 moliar: PG Pang, Situ-
bondo 2500 ton scnilai Bp 3
midiar dan PG Wringm Anony
Situbondo 3900 ton,

Mastmmenegaskan, Indonesia
sebenamya mampu memenubn
kebutuhan gula nasional tan-
pa mipor. asalkan tata niaga
duatur dengan baik dan petani
mendapat perlindungan harga,

“halau pasar terus dibanjin
rafinase, petan kita akan ke-
hifangan semangal.” punghas-
Ny, WTIF
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